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: Mayoritas parpol abaikan keterwakilan caleg perempuan

Mayoritas Parpol
Abaikan Keterwakilan
Caleg Perempuan

Implikasi serius dari tidak dipenuhinya kuota
30% caleg perempuan oleh parpol ialah tidak

sahnya pencalonan.

Tri SuBARKaH

subifraf@nedimin oo e, am

AYORITAS partai
polittk (parpol) ridak
mememniihi jumlah mi-
nimal 3% perempuaan

untuk sejumlah dacrah pemilihan.
Berdasarkan penelusuran Network
for Democracy and Electoral Integri-
ty (Metgrit) terhadap daftar calon te-
rap (NCT van g diterapkan Komish Pe-
milihan Umum (KPT), satu-satinya
parpol yang dattar calon rmemenuhi

keterwakilan perempuan paling
sedikit 30% ialah Partai Keadilan
Scjahtera (PKS), Dari 580 caleg PES di
A4 daerah pemmilihan (dapi ], di setiap
dapil telah memenuhi keterwalkilan
prrompuan alas 3%,

T =isi lain, Partai Kebangkitan
Eang=a (FEE)} menjadi partai politik
peserta Pemilu Z24 yang paling
banyak tidak memenuhl kuota mini-
mal 3% keterwakilan perempuan
caleg di 84 daerah pemilihan (dapil).

Kpalisi Masyarakat Sipil Feduli Ke-
rerwakilan Perempuan mengungkap
keterwakilan perempuan caleg PKE
di 29 dapil masih kurang dar 3096

rekrur Ekselurnif Netgrit Hadar
Mafis Gumay mengatakan hanyak-
nya jumlah dapil vang tidak di-
penuhi parpol terkait keterwakilan
caleg perempuan elab mencareng
deklarasi pemilu berintegritas vang
dilakukan penyelenggara pemilu
helurm lama ini.

KPU, sambungnya. terkegan memm-
biarkan hal itu terjadi. “EPU jelas
melalukan pemblaran atas pelang
garan ststem pencalonan pemilo dan
amanal undang undang,”™ ujarnya
melalui keterangan termlis, ke marin.

Kuata mintmal rersebur dihinming
berdazarkan pembagian 30% keter-
wakilan perempuan caleg dengan
jumlah kurszi di setiap dapil. Pada
dapil Aceh T wang memperebutlkan
7 kursi, misalnya, jumlah kuota
rinimal 3% perempuian caleg yang
wajib dirtlaftarkan setiap partai poli-
tik ialah 3. Jurnlah itu berasal dari

pembulatan angka pecahan desimal
dari pembaghlan 30% di antara 7
kel vakni 2,1

Anggota Dewan Pembina Per-
Iadem Titi Anggraing mengatakan
irn plikeasi serins dark ddak dipenahi-
nya kuota 30% caleg perempuan
oleh parpol ialah tidak sahnya
pencalonan, Meh karena it, jika o
dak dikoreksi. daftar calon menjadi
inkonstitusional. “Bisa berbuntut
gugatan perseliziban hasil pemilu di
Mahkarmah Konsimmesi (ME), hal ini
pastinya menurunkan indeks demo-
krasi Indonesia,” tandasnya.

Sehelumnya. Kema KPLU Hasyim
Asv'an mengatakan lak ada sanksi
bagi parpol yvang daftar calonnya
di setiap dapi]l ndak memenuahi
paling =sedikit 30% perempuan. It
disebabkan UL Pemilu hanya meng
atur ketentuan dan fidak memuat
sanksi bagl parpol yang tidak melak-
sanakannya.

Selanjumya, parpol dengan dapdl
rerbanyak yang kuots keterwakilan
perempuannye tidak terpenuhi se-

telah PEE ialah FDI Perjuangan {26
dapil)l, Partal Demnkrar (24 dapdl),
Partai Golkar dan Partai Gerincdra
(22 dapil), PEN (21 dapil).
Berikutnya kalah, Partai Gelara {19
dapil), PAN (17 dapil), Parral Nashem
dan PEE (16 dapil), PPP (12 dapil),
Partai Caruda {9 dapil), Parai Buruh
(6 dapil), Partai Perinda dan Partai
Urnmat (5 dapil), dan F5I 4 dapil).

Handas

Mediasi kedus antara mantan
Ketua Dewan Perwakilan Daerah
(PN} RT Ieman Gusman dan KPL
yvang digelar Bawaslu RI tak mem-
buahkan hasil. lrman pun menerus
kan laporannya sctelab dicorer KPU
RI dari DCT Pemily Legislarf 1913
RIZ024 ke proses persidangan. KPU
Rl mencoret nama Irman dari DCT
karena helum melewan masa jeda §
tahun seusaibebas dari tahanan. Ir-
man merupakan mantan terpidana
kasus suap impar gnla Perum Bulag
yvang barubebas pada 26 Seprember
201%. (P-3)



